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ABSTRAK

Komoditas horitikultura khususnya tanaman tomat bermanfaat bernilai ekonomis dan bermanfaat
bagi manusia. Minimnya ketersediaan teknologi pengemasan, fluktuasi harga pasar dan biaya
produksi yang besar mempengaruhi besar kecilnya pendapatan petani tomat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya pendapatan usahatani tomat dan mengetahui tingkat
efisensi biaya usahatani tomat di Kecamatan Kapontori. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan pencatatan. Metode pengambilan sampel
menggunakan simple random samplingl, sehingga mendapatkan sebanyak 67 sampel petani.
Hasil penelitian menujukkan besaran pendapatan usahatani tomat di Kecamatan Kapontori
Kabupaten Buton menguntungkan hal ini dikarenakan pendapatan petani rata-rata Rp
25,044,614.93 per tahun atau Rp 2,087,051.24 per bulan. Efisiesi penggunaan biaya dalam
usahani tomat yang dilakukan oleh petani di Kecamatan Kapontori adalah efisien. Hal ini
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh R/C sebesar 3,74, dimana nilai R/C lebih besar dari satu
(RIC>1).

Kata Kunci: Efisiensi Biaya, Pendapatan, Petani Tomat

1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat maupun perekonomian Negara. Dalam kehidupan masyarakat, peranannya
sebagai sumber gizi. Sedangkan dalam perekonomian mempunyai nilai ekonomis yang
tinggi dilihat dari sumberdaya terhadap peningkatan Devisa Negara (Fitri dan Husinsyah,
2019). Komoditas Horitikultura merupakan komoditas yang dikonsumsi setiap hari,
sehingga perlu untuk dikembangkan seperti halnya pada tomat maka apabila
dikembangkan dalam suatu sistem usahatani yang komersial dapat meningkatkan
pendapatan petani (Masita, Hadayani, & Sulaeman, 2019).
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Tomat merupakan tanaman yang bermanfaat bagi manusia baik digunakan sebagai
bumbu masak maupun dijadikan sebagai jus bahkan tomat menjadi sumber mata
pencaharian bagi beberapa penduduk lewat usahatani yang ditekuni dengan menjadikan
tomat sebagai tanaman yang di budidayakan (Ellen, Noortje, & Vanly, 2017). Tomat
termasuk salah satu jenis tanaman sayuran yang memberikan kontribusi produksi terbesar
terhadap total produksi sayuran di Indonesia yaitu sebesar 7,69 (Fitri, Saediman, &
Munirwan, 2019).

Kecamatan Kapontori sebagai salah salah satu sentra produksi tomat yang berada di
wilayah Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara merupakan daerah potensial dalam usahatani
tomat. Berdasarkan data BPS (2018) menunjukkan bahwa luas panen tertinggi tanaman
tomat terdapat di Kecamatan Kapontori dengan luas panen 111/ha dengan jumlah produksi
3.141 ton (Tabel 1).

Tabel 1. Luas Panen (ha) dan Produksi Tanaman Tomat (kuintal) Menurut Kecamatan

Tahun 2017

Kecamatan Luas Panen Proc_JIuksi Prodyktivitas

(Ha) (Kuintal) (Kuintal/Ha)
Lasalimu 20 475 23,75
Lasalimu Selatan 10 98 9,80
Siotampina 25 929 37,16
Pasarwajo 5 158 31,60
Wolowa - - -
Wabula - - -
Kapontori 111 3.141 28,29

Buton 171 4.801 130,60

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)

Petani di Kecamatan Kapontori salah satu petani yang aktif dalam pengembangan
kegiatan usahatani tomat, hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa gapoktan. Gapoktan
mengambil peran penting dalam pengembangan usahatani di Kecamatan Kapontori, salah
satunya mempermudah petani dalam memasarkan hasil tomat. Namun tidak adanya
teknologi pengemasan yang tersedia akan merugikan petani karena tomat merupakan
tanaman yang mudah rusak, sehingga hal tersebut akan berdampak terhadap pendapatan
petani.

Ketidaktersediaan teknologi pengemasan yang ada di Kecamatan Kapontori ini juga
berdampak ke pemasaran, tomat yang kualitasnya rendah akan dijual dengan harga murah,
sebaliknya tomat yang kualitasnya baik akan dijual dengan harga tinggi. Fluktuasi harga
seperti ini akan mempengaruhi pendapatan petani, karena petani mengeluarkan biaya yang
cukup besar pada saat melakukan kegiatan produksi. Penggunaan pupuk dan pestisida
yang berlebihan tanpa memperhatikan dosis yang dianjurkan akan menyebabkan produksi
yang tidak optimal sehingga petani mengalami kerugian (Yuliana., Ekowati, & Handayani,
2017).

Beberapa penelitan menyatakan menyatakan bahwa keadaan iklim yang tidak
menentu dan fluktuasi harga dipasaran sangat menentukan besar kecilnya pendapatan
yang diterima oleh petani (Yan, 2017). Tingginya harga tomat belum tentu memberikan
pendapatan yang tinggi karena masih di pengaruhi oleh biaya produksi yang digunakan
dalam berusahatani (Masita, 2019). Aspek efesiensi biaya perlu diperhatikan sehingga
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biaya-biaya yang di keluarkan selama produksi seimbang dengan pendapatan yang
diperoleh setelah panen (Frans, Juliana, & Fandri, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya pendapatan usahatani tomat
dan mengetahui tingkat efisensi biaya usahatani tomat di Kecamatan Kapontori Kabupaten
Buton.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kapontori yang berlangsung selama bulan
Januari-Maret Tahun 2021. Pemilihan Kecamatan Kapontori sebagai lokasi penelitian
dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Kapontori merupakan daerah potensial dalam
pengembangan komoditas tomat dan ditentukan secara sengaja (purposive). Penentuan
sampel penelitian di masing-masing desa dilakukan dengan menggunakan teknik Simple
Random Sampling (sampel acak sederhana), jumlah sampel keseluruhan berjumlah 67
petani. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
pencatatan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis pendapatan dan
analisis efisiensi penggunaan biaya.

Rumus analisis pendapatan digunakan persamaan (Agus, Nurhapsa, & Muhdiar.
2021):

NR =TR —TC
TR = Py.Y
TC = TFC+ TVC

Keterangan:

NR = Net Revenue/Pendapatan

TR = Total Revenue/ Penerimaan Total

TC = Total Cost/ Biaya Total

TFC = Total Fixed Cost/ Biaya Tetap Total

TVC = Total Variabel Cost/ Biaya Variabel Total

Py = Harga Output

Y = Jumlah Output

)Rumus analisis efisiensi pengunaan biaya digunakan persamaan (Andi & Akbar,

2021):

Total Penerimaan

R/C =

Dimana : Penerimaan = Py .Y
Total Biaya = TFC + TVC
R/Cratio ={(Py.Y)/(TFC+ TVC)}
Keterangan:
Py = Harga Output
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Y = Jumlah Output

TFC = Total Biaya Tetap (fixed cost)

TVC = Biaya Variabel Total (variabel cost)
Dengan kriteria hasil:

- Jika R/C > 1, penggunaan biaya dan penerimaan efisien.
- Jika R/C < 1, pengunaan biaya dan penerimaan inefisien.

- Jika R/C = 1, penggunaan biaya dan penerimaan impas (tidak untung
maupun merugi).

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Biaya Produksi

Komponen biaya dalam penelitian ini meliputi biaya benih, pupuk, pestisida, lanjaran,
tali gawer, tenaga kerja dan biaya penyusutan alat (cangkul, parang, sabit, hand
sprayer/tangki, gembor, ember, gunting). Besarnya biaya tersebut tergantung jumlah
penggunaan dan harga setiap jenis input yang digunakan. Rincian mengenai penggunaan
biaya oleh petani responden terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Pengunaan Biaya Produksi Oleh Petani Responden di
Kecamatan Kapontori Tahun 2021

Jenis Biaya Rata-rata Biaya (Rp/ha/tahun)
Benih 2,612,313.43
Pupuk 3,057,014.92
Pestisida 959,417.91
Lanjaran 1,829,850.74
Tali gawer 158,208.95
Tenaga Kerja 207,910.44
Penyusutan Alat 246,788.06
Total 9,071,504.48

Tabel 2 menunjukan bahwa biaya produksi yang dikeluarkan petani responden dalam
melakukan usahatani tomat rata-rata Rp 9,071,504.48 per tahun. Biaya terbesar yang
dikeluarkan petani responden adalah untuk pembelian pupuk dan biaya terkecil adalah
biaya pembelian tali gawer.

3.2 Penerimaan

Penerimaan usahatani tomat merupakan jumlah uang tunai yang diterima responden
dari hasil penjualan tomat. Penerimaan tersebut dihitung dari hasil perkalian antara jumlah
tomat yang dijual dengan harga tomat yang berlaku di pasar pada saat responden menjual
tomatnya. Oleh karena itu, besar kecilnya jumlah penerimaan responden sangat ditentukan
oleh jumlah dan harga tomat yang dijual responden. Semakin banyak dan tinggi harga jual,
maka penerimaan yang diperoleh akan semakin tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan responden dari usahatani tomat
berkisar antara Rp 24.360.000 - Rp 44.310.000 per tahun atau dengan rata-rata Rp
33.908.208 per tahun. Jumlah penerimaan yang diperoleh responden bervariasi, hal ini
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disebabkan oleh adanya perbedaan jumlah tomat yang dijual dan besarnya harga jual yang
diterima masing-masing responden.

3.3 Pendapatan

Analisis pendapatan usaha bertujuan untuk menggambarkan keadaan sekarang dan
yang akan datang dari suatu kegiatan usaha serta mengukur keberhasilan usaha yang telah
dicapai. Pendapatan tersebut merupakan hasil pengurangan antara penerimaan dengan
seluruh biaya (kecuali biaya tenaga kerja) yang dikeluarkan dalam proses produksi
usahatani tomat. Gambaran mengenai pendapatan rata-rata usahatani tomat telihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Pendapatan Rata-rata Usahatani Tomat di Kecamatan Kapontori Tahun 2021

Uraian Rata-rata Biaya (Rp/ha/tahun)
Penerimaan 33,908,208.96
Biaya Total Produksi 8,863,594.03
Pendapatan (1-2) 25,044,614.93

Tabel 3 menunjukan bahwa jumlah pendapatan usahatani tomat petani responden
rata-rata Rp 25,044,614.93 per tahun atau Rp 2,087,051.24 per bulan. Berdasarkan hasil
analisis pendapatan ini dapat dikemukakan bahwa gambaran mengenai keadaan sekarang
dan yang akan datang dari kegiatan usahatani tomat yang dilakukan oleh petani responden
di Kecamatan kapontori Kabupaten Buton adalah menguntungkan.

3.4 Efisiensi Penggunaan Biaya

Efisiensi penggunaan merupakan perhitungan hasil pembagian antara besarnya
penerimaan dan biaya yang dikeluarkan oleh petani responden. Berdasarkan hasil
perhitungan R/C sebesar 3,74. Nilai R/C lebih besar dari satu (R/C>1), hal ini berarti
menunjukkan penggunaan biaya dalam usahani tomat adalah efisien dan setiap satu
rupiah yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar 3,74 rupiah.

4. Kesimpulan Dan Saran

Pendapatan usahatani tomat di Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton
menguntungkan hal ini dikarenakan pendapatan petani rata-rata Rp 25,044,614.93 per
tahun atau Rp 2,087,051.24 per bulan. Efisiensi penggunaan biaya dalam usahani tomat
yang dilakukan oleh petani di Kecamatan Kapontori adalah efisien. Hal ini berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh R/C sebesar 3,74, dimana nilai R/C lebih besar dari satu
(R/C>1). Pengembangan Usahatani tomat di Kecamatan Kapontori sebaiknya lebih
ditingkatkan karena dilihat dari pendapatan dan efisiensi penggunaan biaya adalah
menguntungkan dan efisien serta peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam membantu
pengembangan usahatani tomat dikecamatan Kapontori.
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